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 ABSTRACT 
This research aims to create digital pop up book media based on 

discovery learning to improve descriptive text writing skills in 

elementary schools. The research was conducted at SDN 01 

Central Bengkulu. This research is development research 

(Reseach and Development) with the ADDIE model. The 

research object is a digital pop up book learning media based on 

discovery learning in Indonesian language lessons, material for 

writing poetry description texts. The instruments used were 

feasibility test questionnaires and teacher and student response 

test questionnaires. The feasibility test was carried out by 6 

validators, namely 2 material experts, 2 language experts and 2 

presentation experts. User response testing was carried out on 

23 class IV students and 1 class teacher at SDN 01 Central 

Bengkulu. Data analysis is used to determine the validity of 

learning media using cross tabulation and questionnaire 

distribution. The results of the learning media feasibility test by 

the validator were reviewed from the material, language and 

presentation aspects, the material feasibility was 0.70 (feasible 

criteria), the language feasibility results were 0.70 (feasible 

criteria) and the presentation feasibility results were 0.80 (very 

feasible criteria). The results of the learning media field test by 

conducting a pretest and posttest with the gain test results 

showing 23 students with a high gain criterion of 10 students 

with a percentage of 43.5%, then a medium criterion of 12 

students with a percentage of 52.2%, then a low criterion of 1 

student. with a percentage of 4.3%. Apart from that, the results 

of interviews with class IV teachers showed a positive response. 

In other words, the learning media used can improve students' 

descriptive text writing skills. 
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Pendahuluan 

Pendidikan yang ditempuh pada pendidikan dasar akan menjadi fondasi bagi proses pendidikan 
selanjutnya. Rendahnya minat menulis anak dikarenakan beberapa faktor kurangnya ide untuk 
menulis, bahan bacaan yang kurang menarik, dan kurangnya perhatian orang tua dalam mengawasi 
minat menulis. Selain itu Tristanti & Hikmat, (2021) juga menjelaskan bahwa kesulitan anak 
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menentukan ide menulis seperti kesulitan merangkai kata, menenukan inti atau tema tulisan, dan 
menemukan ide pokok tulisan. Kurangnya kemampuan anak dalam memahami bacaan seperti belum 
mampu menemukan gagasan pokok bacaan, topik yang dibahas dan ide yang menjadi dasar 
mengembangkan tulisan. 

Jika dalam konteks di sekolah, menulis sangat berperan penting untuk mencapai kesuksesan 
peserta didik dalam belajar di kelas. Menulis merupakan salah satu keterampilan dasar yang penting 
karena melalui keterampilan menulis yang baik maka peserta didik akan mampu mengikuti mata 
pelajaran lainnya. Kemampuan menulis peserta didik Sekolah Dasar, terutama di tingkat menulis 
permulaan berperan penting dalam kesuksesan belajarnya karena kemampuan menulis adalah dasar 
bagi kemampuan menulis di tingkat selanjutnya yang lebih kompleks.  

Media pembelajaran perlu dikembangkan dalam pembelajaran dikarenakan ketersediaan 
media sesuai dengan tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah. 
Maksud dari tuntutan kurikulum ialah walaupun sudah ada standar kompetensi lulusan tertentu yang 
sudah ditetapkan oleh pemerintah, namun bagaimana untuk mencapai tujuan pembelajaran dan media 
apa yang digunakan sepenuhnya diserahkan kepada pendidik sebagai tenaga profesional. Akan tetapi, 
justru salah satu masalah penting yang sering dihadapi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran adalah 
memilih atau menentukan media pembelajaran yang tepat dalam rangka membantu peserta didik 
mencapai kompetensi (Tristanti & Hikmat, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 01 Bengkulu Tengah minat baca peserta didik 
masih rendah berdasarkan persentase hasil angket pra penelitian 63% siswa kelas IV tidak gemar 
menulis, 17% menulis jika ada tugas dan 20% peserta didik menulis jika didampingi guru atau orag 
tua. Hal ini mengakibatkan 50% siswa mendapatkan nilai rendah dalam menulis teks deskripsi, 30%  
dengan kriteria cukup, dan 20% dengan kriteria baik. Sejalan dengan hasil wawancara dengan Ibu SM 
menyatakan bahwa ada beberapa peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam menulis teks 
deskripsi dan menuangkan ide, sehingga guru harus rajin mendampingi. Dalam meningkatkan 
keterampilan menulis peserta didik, wali kelas  terus melatih peserta didik dengan memanfaatkan 
benda-benda disekitar, seperti tumbuhan dll. Selain itu guru menggunakan media gambar yang secara 
keseluruah hanya terlihat satu dimensi membuat peserta didik kesulitan dalam mendeskipsikan 
secara utuh benda yang dilihat. Namun upaya ini belum menunjukan hasil yang signifikan. Menurut 
beberapa peserta didik kelas V SDN 01 Bengkulu Tengah, peserta didik cenderung bosan membuat 
karangan tentang alam sekitar, mereka ingin menulis hal-hal baru, namun terkendala ide. 

Fakta di atas menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan mengembangkan ide 
dalam menulis sehingga berdampak pada kegiatan proses pembelajaran yang tidak dapat berlangsung 
secara optimal. Peserta didik dapat memahami membuat sebuah tulisan jika mereka memiliki ide. Ide 
yang didapat dari hal yang dilihat secara langsung. Oleh karena itu, perkembangan kemampuan 
menulis peserta didik dalam proses pembelajaran harus memperoleh perhatian bagi pendidik. Media 
pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan kemampuan berbahasa serta perkembangan 
peserta didik kelas IV SD dapat menjadi alternatif dalam membantu kemampuan menulis peserta didik 
kelas  

Oleh karena itu, dengan penelitian ini, akan diungkap kemampuan menulis pada siswa, dan 
dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan media pembelajaran bahasa Indonesia. Salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan yakni dengan mengembangkan media Pop Up Book Digital di kelas 
IV. Pengembangan ini disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan zaman. Menurut Hidayah et al. 
(2020) media Pop Up Book Digital dapat meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi pada 
peserta didik dan menunjang konstribusi anak dalam mempersiapkan kompetensi yang harus dimiliki 
oleh setiap peserta didik selama ia belajar di sekolah.  

Media  Pop Up Book Digital adalah media yang mengintegrasikan antara pengetahuan akademik, 
keterampilan, dan kompetensi yang perlu dimiliki anak. Menurut Ahmad Prastowo (2015, p. 25) 

pengembangan media pembelajaran Pop Up Book Digital substansinya adalah mengarahkan peserta 
didik untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi peserta 
didik suntuk kemudian dapat menguasai keterampilan-keterampilan selanjutnya. Media ini juga dapat 
diintegrasikan dengan model pembelajaran langsung sebagai dorongan keingintahuan peserta didik 
terhadap masalah yang di temukan.  Media Pop Up Book Digital berbasis diecovery learning memuat 
langkah-langkah peserta didik menemukan konsep baru, sehingga memudahkan peserta didik untuk 
mendeskripsikan apa yang dillihatnya. Menurut hasil penelitian Narsa (2021) Discovery Learning 
merupakan sebuah metode pengajaran yang menekankan pentingnya membantu siswa untuk 
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memahami struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, kebutuhan akan keterlibatan aktif siswa 
dalam proses belajar, dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati terjadi melalui personal discovery. 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D). Penelitian pengembangan yang digunakan dalam pengembangan media 
pembelajaran model ADDIE (Winarni, 2018, p. 248). Penggunaan model ini didasari atas pertimbangan 
bahwa model ini dikembangkan secara prosedural sesuai dengan langkah-langkah yang sistematis. 
Media pembelajaran yang telah dihasilkan pada tahap pengembangan akan diuji coba kepada 
pengguna yaitu guru dan peserta didik kelas IV. 

Partisipan 

Objek pada Penelitian pengembangan ini adalah sebuah produk pengembangan Media Pop Up Book 
Digital Berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi di 
sekolah dasar pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD Negeri 01 Bengkulu Tengah yang berjumlah 68 siswa. Kelas IV A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas IV C sebagai kelas uji coba (tahap 
penyebarluasan). 

Instrumen 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan angket lembar vailidasi. 
Angket yang digunakan terdiri atas tiga jenis angket. Angket pertama ditujukan untuk menguji 
kelayakan media pembelajaran yang ditujukan untuk ahli materi, ahli aspek bahasa dan ahli penyajian 
tampilan. Angket kedua, ditujukan untuk pengguna sebagai tanggapan atas kebermanfaatan media 
pembelajaran yang dikembangkan, serta untuk mengetahui respon pengguna terhadap media 
pembelajaran yang  ditujukan kepada guru dan peserta didik 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan angket lembar vailidasi. Menurut 
Sugiyono (2016, p. 207)) angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif  kualitatif dan statistik 
deskriptif. Analisis data deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data berupa catatan, saran, 
atau komentar berdasarkan hasil penilaian yang terdapat pada lembar Validasi ahli dan angket 
tanggapan guru. Analisis Statistik Deskriptif Analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk 
menganalisa data berupa skor dari hasil Validasi ahli dan angket tanggapan guru. 

Hasil  

Hasil Respon Guru 
Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning tampilannya memiliki gambar yang 

menarik minat dan perhatian peserta didik. Selain itu media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 
Learning ini memuat capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang memudahkan guru untuk 
mengetahui tuntutan yang harus dicapai. Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning ini 
merupakan suatu solusi bagi guru yang selama ini kesulitan dalam mengembangkan media 
pembelajaran untuk materi teks deskripsi. 

Bahasa yang digunakan pun cukup mudah dipahami oleh peserta didik karena sesuai dengan 
tahap perkembangan bahasa usia sekolah dasar, dan tampilan media Pop Up Book Digital berbasis 
Discovery Learning sangat menarik, baik dari segi gambar dan warna yang disajikan serat huruf sangat 
sesuai dengan tingkat usia anak sekolah dasar. Selain itu media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 
Learning ini dapat memancing antusias peserta didik dalam menulis. Dalam mengimplementasikan 
media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning perlu waktu untuk mempelajari isi media 
karena harus menyesuaikan isi gambar pada media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
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Hasil Respon Peserta Didik 
Hasil respon peserta didik terhadap media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 

berbasis gambar yang dikembangkan memuat tiga aspek penilaian yaitu, penyajian materi, bahasa, 
dan tampilan. Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning yang dikembangkan 
dikatagorikan memenuhi kriteria positif pada aspek kualitas media Pop Up Book Digital berbasis 
Discovery Learning, aspek tampilan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning dan aspek 
penyajian materi. media pembelajaran infografis berbasis gambar dapat digunakan sesuai dengan 
BSNP (2013). 

Pembahasan 

Pengembangan Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
Pada tahap analisis (Analiysis) difokuskan untuk mencari kebutuhan media pembelajaran yang 

diperlukan oleh peserta didik. Wasidi (2020) menjelaskan salah satu tahapan penting dalam penelitian 
yaitu analisis dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar. Hasil analisis yang telah dilakukan ditemukan 
adanya permasalahan yang memerlukan pengembangan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 
Learning. Analisis dalam penelitian ini berupa analisis kurikulum, analisis kebutuhan guru dan peserta 
didik. Berdasarkan hasil analisis kurikulum, tidak ditemukan konten dalam menulis teks deskrpsi 
mengunakan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning. Hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa guru belum terhadap penggunaan media pembelajaran pada materi menulis teks 
deskripsi. 

Proses pembelajaran diperlukan media pembelajaran yang cocok untuk materi menulis teks 
deskripsi dan sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Namun media pembelajaran masih 
yang belum bervariatif dan sumber belajar, keterbatasan alat dalam proses pembelajaran (Hidayah et 
al., 2020). Hasil Penelitian Rahmawati & Rukiyati (2018) menemukan bahwa mengembangkan media 
pembelajaran pop-up book yang sesuai untuk anak usia 4-5 tahun. Menurut Oktavia, Syachruroji & 
Hendracipto (2021) Media dapat sangat membantu siswa untuk lebih memahami pelajaran menjadi 
lebih mendalam. Dengan adanya media pembelajaran, dapat membantu guru dalam memberikan 
penjelasan materi pembelajaran yang akan disampaikan.  

Materi pembelajaran jika dikemas ke dalam media pembelajaran yang inovatif, maka siswa akan 
lebih termotivasi untuk menulis sejalan dengan pendapat Atikasari & Desstya (2022) bahwa media 
Pop Up yang dikembangkan memiliki tingkat yang tinggi kualifikasi validitasnya, sehingga media ini 
layak digunakan serta siswa dapat termotivasi saat sedang belajar. 

Kemudian Pada tahap perancangan (Design) terdapat Langkah-langkah yang harus dilakukan 
yaitu pertama, membuat konsep isi tampilan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
berupa objek yang akan ditampilkan melalui aplikasi Power point. Kedua, pemilihan format media Pop 
Up Book Digital berbasis Discovery Learning ini berpedoman pada struktur pengembangan media 
pembelajaran yang diadaptasi dari BSNP (2013) struktur media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 
Learning tersebut adalah cakupan materi, konstruksi bahasa dan penyajian.  tersebut sudah tertuang 
lengkap pada media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning. Selanjutnya, peneliti membuat 
rancangan awal media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning agar menjadi suatu kesatuan 
yang utuh. Tujuan dari dibuatnya rancangan awal adalah agar materi yang telah dirangkum.  

Pada tahap Pengembangan (Development) peneliti membuat desain media Pop Up Book Digital 
berbasis Discovery Learning secara keseluruhan sesuai dengan rancangan awal. Peneliti medesain 
media p Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning ini menggunakan aplikasi Power point. 
Setelah media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning peneliti menyerahkan produk beserta 
instrument kelayakan aspek materi, bahasa, dan tampilan kepada validator ahli. Berdasarkan hasil 
validasi tersebut produk ini telah direvisi dan memenuhi kelayakan materi, bahasa, dan tampilan. 

 Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning ini dikembangkan bertujuan 
menyampaikan pendidikan salain itu media pembelajaran ini sebagai alat menyampaikan informasi 
mengenai materi teks deskripsi. Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning menyajikan 
gambar-gambar yang menarik perhatian peserta didik dari tampilan media Pop Up Book Digital 
berbasis Discovery Learning ini peserta didik mampu mengembangkan ide mereka dalam merangkai 
kata-kata dalam menulis teks deskripsi.  

Kemudian dilanjutkan pada tahap Implementasi (Implementasi) pada tahap ini dilakukan secara 
terbatas pada sekolah yang ditunjuk sebagai tempat penelitian yakni SDN 01 Bengkulu Tengah. Guru 
kelas melakukan pembelajaran dengan menggunakan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 
Learning yang sudah dikembangkan. 
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Pada tahap implementasi peneliti menemui guru terlebih dahulu untuk memberi media Pop Up 
Book Digital berbasis Discovery Learning yang akan digunakan pada proses pembelajaran. produk 
media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning dibawa pulang dan diberikan waktu selama 3 
hari untuk dipelajari. Hari berikutnya peneliti memantau guru dan peserta didik melakukan proses 
pembelajaran menggunakan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning.  

Setelah proses pembelajaran selesai peserta didik diberikan lembar angket untuk mendapatkan 
data respon peserta didik terhadap media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning. Dilanjutkan 
dengan wawancara terhadap guru untuk mendapatkan data respon peserta didik terhadap media Pop 
Up Book Digital berbasis Discovery Learning. Pembelajaran menggunakan media Pop Up Book Digital 
berbasis Discovery Learning mendapat respon yang positif dari peserta didik, dan mendorong 
tumbuhnya rasa senang peserta didik. 

Validasi dan Reliabilitas Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
Hasil kelayakan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning menunjukkan bahwa 

media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning keseluruhan sangat layak digunakan dalam 
pembelajaran. kelayakan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning dibuktikan dari hasil 
validasi dari aspek materi, bahasa, dan tampilan. Pengembangan instrument penilaian media 
pembelajaran infografis berbasis gambar merupakan adaptasi dari BSNP (2013) mengemukakan 
bahwa standar penilaian media pembelajaran meliputi empat komponen yaitu kelayakan isi, 
kelayakan kebahasaan, penyajian dan kegrafisan. Menurut Ong & Chew (2021)  mengatakan bahwa 
seluruh aspek kelayakan harus memenuhi kiteria layak kemudian baru dapat digunakan. Kelayakan 
media dapat dicapai dengan melakuakn revisi sesuai masukan dan saran dari validator ahli. Hasil 
penelitian Dewi, et all. (2021) menyatakan bahwa model pengembangan pop-up book ini layak dan 
efektif digunakan bagi siswa sekolah dasar. Berdasarkan analisis hasil penelitian, diperoleh hasil 
penilaian sebagai berikut;    

a.   Kelayakan Materi 
Kelayakan materi divalidasi oleh 2 orang validator aspek materi. Penilaian media Pop Up Book 

Digital berbasis Discovery Learning dibagi menjadi 3 aspek penilaian, yaitu kesesuaian materi, 
keakuratan materi, dan teknik penyajian. Validator memberikan penilaian dan masukan terhadap 
media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning yang telah dirancang. Revisi dilakukan sesuai 
dengan masukan dan saran yang berikan validator mengenai sistematika, ukuran huruf, penambahan 
istilah dalam teks, melengkapi tujuan pembelajaran, dan evaluasi. 

Komponen kelayakan materi ini diuraikan menjadi indikator 1) keakuratan materi dengan 
capaian pembelajaran, 2) keakuratan materi, 3) kemutakhiran materi, 4) mendorong keingintahuan, 
hasil penilaian kedua validator memberikan nilai rata-rata 3 dan 4 dari skala1-4, dimana nilai tersebut 
memiliki rentang validasi tinggi. Kelayakan diperoleh pada kesesuaian skor yang diberikan oleh 
validator pada butir pertanyaan (1, 2, 4, 5, 6, 8 dan 9) skor yang diberikan adalah 3 dan 4 atau sesuai 
dan sangat sesuai, kemudian pada butir (3 dan 10) validator 2 memberi skor 2 atau kurang sesuai 
dikarenakan materi yang terdapat dalam media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning belum 
adanya penekanan pada proses untuk menemukan konsep dan dilihat dari hasil reliabilitas kedua 
valiadator tersebut masih memenuhi kriteria kesepakatan dengan level sedang. Media pop-up book 
valid, praktis dan efektif. Hasil validasi menunjukkan bahwa media yang dikembangkan valid dengan 
kriteria sangat baik. 

Berdasarkan nilai kelayakan yang diperoleh pada aspek materi bahwa media Pop Up Book 
Digital berbasis Discovery Learning dapat digunakan dalam proses pembelajaran sebab, media Pop Up 
Book Digital berbasis Discovery Learning ini telah memberikan kejelasan isi materi. Kesesuaian materi 
dengan capaian pembelajaran kejelasan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
gambar memfasilitasi menemukan pengetahuan baru. Hal ini sejalan dengan penelitian Afandi, et al. 
(2021) bahwa saat menggunakan media pop up book efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa.  

b. Kelayakan Bahasa  
Pada komponen kelayakan bahasa ini diuraikan menjadi indikator 1) lugas, 2) komunikatif, 3) 

dialogis dan interaktif, 4) ksesuaian dengan perkembangan peserta didik, 5) kesesuaian dengan kaidah 
bahasa, 6) penggunaan istilah, simbol, atau ikon.  

Kelayakan diperoleh kesesuaian penilaian validator pada 10 butir pertanyaan, hanya butir (9) 
tentang ketepatan tata bahasa media pembelajaran infografis berbasis gambar kurang membantu 
peserta didik menjawab pertanyaan, validator 2 memberikan skor 2 atau kurang sesuai. Serta ada 
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beberapa catatan masukan yang diberikan oleh para validator untuk penyempurnaan media Pop Up 
Book Digital berbasis Discovery Learning pada pembelajaran Bahasa. Hal ini dapat dilihat dari skor 
rata-rata yang diberikan oleh validator ahli bahasa. Penggunaan tata bahasa dan kebahasaan dalam 
sebuah media berperan penting. Selain itu media pembelajaran dapat membantu meningkatkan kosa 
kata penguasaan (Rorimpandey, 2023). Sejalan dengan penelitian Permana & Sari (2020) salah satu 
media yang dapat digunakan dalam mendukung proses pembelajaran adalah Pop Up Book yang dapat 
membantu siswa menjadi lebih aktif dan dapat menciptakan suasana kelas menjadi lebih 
menyenangkan.  

c. Kelayakan Penyajian/Tampilan 
Pada kelayakan penyajian tampilan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning ini 

dapat diuraikan menjadi indikator 1) pemilihan gambar meliputi kesesuaian background, pemilihan 
gambar cover, tampilan, kesesuaian gambar dengan materi, kesesuaian desain cover dengan isi materi, 
ukuran gambar, penempatan gambar dan kejelasan gambar. 2) pemelihan ukuran dan tulisan meliputi 
ukuran dan bentuk tulisan, warna tulisan, dan komposisi warna tulisan dengan latar. 3) pemilihan 
gambar meliputi pemilihan dan penggunaan efek warna. Kesesuaian butir penilaian pada pernyataan 
(1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10), validator memberikan point 3 dan 4 atau sesuai dan sangat sesuai. 
Pertanyaan yang mendapat skor 2 atau kurang sesuai pada butir (6, 8). 

Kesesuaian kelayakan media menurut rujukan BSNP 2013 adalah dari segi a) pemilihan gambar 
meliputi kesesuaian background, pemilihan gambar cover tampilan, kesesuaian gambar dengan 
materi, kesesuaian desain cover dengan materi, ukuran gambar, ketepatan gambar dan kejelasan 
gambar, b) pemilihan ukuran tulisan meliputi ukuran dan bentuk tulisan, warna tulisan, dan komposisi 
warna tulisan dengan latar. c) pemelihan gambar. berdasarkan hasil validasi dari validator ahli media 
didapatkan skor rata-rata 0,80.  

Skor tersebut memenuhi kriteria “sangat layak”. Sejalan dengan penelitian Rahayu et al. (2022) 
mengatakan bahwa seluruh aspek kelayakan harus memenuhi kiteria layak kemudian baru dapat 
digunakan. kelayakan media dapat dicapai dengan melakuakn revisi sesuai masukan dan saran dari 
validator. Sehingga media pembelajaran Pop-Up Book dinyatakan layak, praktis dan efektif dalam 
pembelajaran (Afandi et al., 2021). 

d. Respon Pengguna Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
Wawancara pengguna guru dan respon peserta didik terhadap media Pop Up Book Digital 

berbasis Discovery Learning yang dikembangkan diperoleh tanggapan penguna pada saat uji 
pemakaian. Uji pemakaian dilakukan di SDN 01 Bengkulu Tengah dengan peserta didik kelas IV 
sebanyak 23 siswa. Berdasarkan wawancara guru menyatakan bahwa media Pop Up Book Digital 
berbasis Discovery Learning menyajikan kelengkapan isi (gambar) yang memudahkan peserta didik 
dalam memahami materi serta membantu dalam menyampaikan materi. Selain itu kejelasan sajian 
gambar pada media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning memudahkan peserta didik untuk 
memahami materi teks deskripsi yang disampaikan.  

Kelebihan dari media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning yaitu dilengkapi dengan 
gambar, dan tulisan yang dapat menarik minat siswa. Selain itu respon positif diperoleh dari penilaian 
respon pengguna terhadap pernyataan aspek tampilan media pada butir (1) kelengkapan isi media 
Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning memudahkan peserta didik dalam memahami materi, 
(7) kejelasan gambar yang disajikan sesuai, (8) keterangan pada setiap gambar jelas dan membantu 
peserta didik menjawab pertanyaan, (10) media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
menyajikan pemahaman materi dengan mudah (6) menambah minat dan motivasi belajar. Pop-up 
book merupakan salah satu media visual tiga dimensi yang dapat menjadi alternatif sebagai media 
pembelajaran. Melalui media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning guru akan terbantu 
dalam menyampaikan materi dan siswa dapat memahami materi serta ikut berperan aktif dalam 
pembelajaran Viana & Kusmariyatni (2021). Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning menjadi 
salah satu media pembelajaran yang paling efektif untuk mengomunikasikan informasi di era 
teknologi digital seperti sekarang ini. 

e. Efektifitas Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
Uji Gain dilakukan untuk mengetahui pengaruh media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 

Learning yang digunakan peserta didik. Uji gain dilakukan dengan melakukan uji pretest yang 
dilakukan setelah mengunakan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning hasil uji gain 
menujukkan 12 orang dengangain tinggi, 10 orang mendapat gain sedang dan 1 orang mendapat gain 
rendah yang menandakan bahwa media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning memberi 



Pengembangan Media Pop Up Book Digital Berbasis Discovery Learning 
untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Deskripsi di Sekolah Dasar 

 

 

Jurnal KAPEDAS – Kajian Pendidikan Dasar, 4 (1) : 89 – 96 95 

 

pengaruh belajar pada peserta didik. Dengan kata lain media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 
Learning yang digunakan memberi manfaat dan efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar 
penunjang. Media Pop-Up Book dapat menfasilitasi pencapaian kemampuan pemecahan masalah 
siswa, terutama permasalahan menulis teks deskripsi. 

Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning dikatakan memberi manfaat jika uji gain 
menunjukkan gain dominan sedang atau tinggi media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
yang memberi manfaat dalam pembelajaran dibutuhkan sebagai bahan ajar penunjang. Peningkatan 
hasil belajar setelah mengunakan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning yang 
dikembangkan membuktikan bahwa media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning memiliki 
pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar.  Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
memberikan motivasi peserta didik untuk belajar dari lingkungannya. Sejalan dengan penelitian 
Atikasari & Desstiya (2022) bahwa media pop up book sangat menarik dan perlu untuk dikembangkan 
dalam materi menulis teks deskripsi karena tidak hanya berupa gambar tiga dimensi yang menarik 
tetapi juga dengan penjelasan yang mudah dipahami peserta didik. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 
Learning peserta didik kelas IV sekolah dasar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut;  
1. Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning yang dikembangkan memiliki tampilan yang 

menarik sehingga dapat menarik minat peserta didik untuk menulis teks deskripsi, dengan 
tahapan: 1) Stimulasi, 2) Pernyataan atau identifikasi masalah, 3) Pengumpulan data, 4) 
Pengolahan data, 5) Pembuktian, dan 6) Menarik keseimpulan atau generalisasi. 

2. Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning layak untuk digunakan sebagai media dalam 
muatan bahasa Indonesia kelas IV materi menulis teks deskripsi, hasil validasi oleh validator ahli 
yang meliputi 3 aspek yaitu 1) aspek materi, 2) aspek bahasa, 3) aspek penyajian. 

3. Berdasarkan hasil respon penggna untuk respon guru dilakukan wawancara dengan kesimpulan 
media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning mudah dan membantu guru dalam 
menyampaikan materi teks deskripsi.  Respon pengguna peserta didik pada kelas uji coba di SDN 
01 Bengkulu Tengah disebarkan angket memenuhi kriteria positif, dapat disimpulkan bahwa media 
Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning membantu peserta didik dalam meningkatkan 
ketrampilan menulis teks deskripsi. 

4. Hasil uji gain menunjukan pada ada peningatan hasil belajar peserta didik kelas IV sebagai kelas 
eksperimen yaitu kelas yang menggunakan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning 
yang menandakan bahwa media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning efektif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi 

 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 
Learning untuk meningkatkan keterampilan menulis, maka peneliti mengemukakan beberapa saran 
sebagai berikut;  
1. Pengembangan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning dapat digunakan guru 

sebagai media dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis teks deskripsi yang dapat 
membuat pembelajaran lebih efektif, menyenangkan, dan meningkatkan hasil keterampilan 
menulis peserta didik. Namun, diperlukan pendalaman materi menulis teks deskripsi pada media 
Pop Up Book Digital. 

2. Pada media Media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning belum di masukan kekayaan 
daerah lokal, akan lebih baik jika untuk pengembangan penelitian selanjutnya untuk dapat 
menggunakan budaya kearifan lokal. 

3. Disarankan pada penelitian berikutnya untuk menggunakan kelas eksperimen lebih dari satu untuk 
melihat kebermanfaatan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery Learning yang 
dikembangkan karena adanya perbandingan. 

4. Disarankan pada penelitian berikutnya untuk menyebarluaskan media Pop Up Book Digital 
berbasis Discovery Learning yang akan dikembangkan lebih dari 1 kelas atau lebih dari 1 sekolah 
hal itu sangat berguna untuk melihat kebermanfaatan media Pop Up Book Digital berbasis Discovery 
Learning yang dikembangkan. 
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